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KATA PENGANTAR 


Tiada kalimat yang terindah dalam memuji Allah selain Alhamdulillah, penulis 
ucapkan kepada Allah ‘Azza wa Jalla, atas izin serta pertolongan-Nya semata 
sehingga penulis bisa menyelesaikan Buku PANDUAN AMALIYAH RAMADLAN 
1441 H ini. Shalawat dan salam semoga terlimpah ke haribaan Nabi Muhammad, 
keluarga, sahabat, dan pengikutnya yang konsisten mengikuti langkahnya. 

Adapun tujuan dari disusunnya buku ini adalah supaya para ikhwan dan akhwat 
dapat mengetahui bagaimana menjaga kualitas amaliyah Ramadlan di tengah wabah 
Covid 19. Sebagai tanggung jawab terhadap prestasi amal para ikhwan dan akhwat, 
Imaamul Muslimin mengamanatkan kepada Majelis Ta’lim dan Tadrib Pusat 
(MTTP) untuk menyusun buku panduan ini dalam waktu yang tidak sampai satu 
pekan. 

Tersusunnya buku ini tentu bukan dari usaha penulis sendirian. Dukungan 
moral dan material dari berbagai pihak sangatlah membantu tersusunnya buku ini. 
Terutama arahan, tambahan materi dan koreksian dari Imaamul Muslimin, serta 
tambahan materi dari para alumnus LIPIA, Yaman dan Sudan, dan juga dari para 
Asatidz lainnya yang tinggal di Markas 1 Cileungsi. Untuk itu, penulis ucapkan 
terima kasih sebanyak-banyaknya, kepada Imaamul Muslimin dan para asatidz, serta 
pihak-pihak lainnya yang membantu secara moral dan material bagi tersusunnya buku 
ini. Teriring do’a untuk semua Jazaakumullahu khaira 

Buku yang tersusun selama lima sampai enam hari ini tentu masih jauh dari 
kata sempurna. Untuk itu, nasihat dan saran yang membangun sangat diperlukan agar 
buku ini bisa lebih baik pada edisi berikutnya. Semoga buku yang sederhana ini dapat 
memberikan manfaat yang banyak untuk para ikhwan dan akhwat, serta siapa saja 
yang membacanya. 

Bogor, 17 Sya’ban 1441 H. 

12 April 2020 M. 

Majelis Ta’lim dan Tadrib Pusat, 

Penyusun, 

Wahyudi KS 
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LATAR BELAKANG 


Wabah covid-19, telah menjalar dan menyebar secara luas ke penjuru dunia 
sehingga lebih dari 200 negara menjadi pandemi global. Sudah banyak yang menjadi 
suspect corona dan banyak pula di antara mereka yang divonis positif. Bahkan ada 
yang sudah meninggal dunia. Saat ini Indonesia menjadi urutan ke 9, dari jumlah 
kasus yang terjadi. Dampak wabah ini bukan saja mengganggu kesehatan fisik, akan 
tetapi berpengaruh pada kehidupan sosial, ekonomi, dan lainnya. 

Terkait dengan hal itu, muncullah sejumlah masalah fiqih yang banyak 
dipertanyakan dan diperbincangkan oleh umat. Khususnya terkait dengan kedudukan 
hukum dari berbagai kegiatan ritual ibadah yang berkaitan dengan amaliyah 
Ramadlan 1441 H. 

Atas dasar hal tersebut, diperlukan sebuah panduan yang jelas, mudah, praktis, 
waqi’iv (realistis), dan khususnya dalam situasi dan kondisi darurat seperti saat ini. 
Terutama bagi mereka yang berada di daerah yang terpapar serangan virus corona 
(zona merah). Diharapkan, panduan ini akan menjadi pedoman untuk amaliyah 
Ramadlan di Wilayah, Niyabah dan Riyasah serta Jiron. 

Muhammad Hudlari Bik, menjelaskan dalam kitab Tarikh Tasyri’, bahwa ciri 
syari’at Islam itu ada tiga, yakni: 

1. Adamul Haraj (meniadakan kesulitan) 

2. Taqliilut Takallif (meringankan beban) 

3. At-Tadriij u fit Tasyri ’ i (bertahap dalam penegakkan syari ’ ah) 

Dengan dasar tiga hal di atas, Islam senantiasa menjadi mudah dilaksanakan 
dalam kondisi apapun, sehingga tidak menemui jalan buntu. 
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DALIL DAN KAIDAH FIQIH 


1. Dalil Al-Qur’an: 




“Siapa dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. ” (Q.S. Al Baqarah [2]: 173) 


ya >!■ * * A' '• ■*?( **S -*U| * * 
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* X ✓ ' X X 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagi¬ 
mu. ”(Q.S. Al-Baqarah [2]: 185) 




“....Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,.... ” (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 195) 


iLi o o&i of Jlff 1J 


“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat 
lemah”. (Q.S. An-Nisaa [4]: 28) 


ai 01? Ju > jUlki yi 


“Siapa yang terpaksa mengkonsumsi (yang diharamkan) karena lapar, bukan karena 
ingin berbuat dosa, maka sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 3) 




“Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. ” (QS. Al-Hajj: 78) 


2. Dalil As-Sunnah : 


ot s •M 
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“ Permudahlah, dan jangan mempersulit”. 1 2 


j'> “3 3> u 


“Tidak boleh mendatangkan bahaya untuk diri sendiri dan orang lain 


»2 


3. Kaidah Fiqih 


z' «S, •» 0 

y 


fit 


“Apabila sesuatu itu sempit, hukumnya menjadi luas. ” 3 


jiji 


“Bahaya harus dihilangkan ” (Mausu’atul Aqiidah, juz 8, hal. 122) 


C-J>r‘j3\ fdJ t j* foif a^IuJt of 


“Sesungguhnya kemaslahatan yang kuat lebih diutamakan atas kerusakan yang 
harus dihindari ” 4 


s X X s X ti 
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“Hukum itu mengikuti illah (sebab)nya. ” 5 


^Jl^ltt Uk J* JL-UUt 


“Meninggalkan mafsadat didahulukan daripada mengambil maslahat.” 6 


4° 4 


/ /9 .i 
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" Perubahan hukum terjadi karena perubahan waktu “ 7 


1 Shahih Al-Bukhari, juz 1, hal.25, no. 69. Shahih Muslim, juz 3, hal.1359, no. 1734 

2 Sunan Ibnu Majah juz 2, hal. 784, no. 2340, Al-Albani menshahihkan hadits ini 

3 Tafsir Al-Manar, bab 6, juz 6, hal. 223 

4 Adlwa’ul Bayani fii lidlahil Qur’an bin Qur’an, bab 10, juz 7, hal.497 

5 Tafsir Al-Manar, bab 93, juz 7, hal. 66, Syarh Kitabut Tauhid Al-Hazamii, juz 43, hal. 2. 

6 Al-Lubab fii Uluumil Kitab, bab 256, juz 4, hal.331 

7 Majalatul Ahkam, juz 1, hal. 20, Madah ke 39 
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4. Fatwa Imaamul Muslimin: Yakhsyallah Mansur, tertanggal 1 Sya’ban 1441 
H./26 Maret 2020 M. 


Shalat Jum’at boleh ditinggalkan dan diganti dengan shalat zhuhur apabila 
suatu daerah masuk dalam zona merah (zona yang memiliki potensi penularan tinggi), 
yang ditetapkan oleh pihak yang berkompeten. 
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PETUNJUK PELAKSANAAN AMALIYAH 
RAMADLAN 1441 H. 


Menjelang Ramadlan, yang harus menjadi bahan perhatian kita, adalah 
pelaksanaan rukyatul hilal. Tetap dilaksanakan di Niyabah-niyabah, dengan tetap 
memperhatikan antisipatif terhadap wabah, untuk menjaga kesehatan dan menghin¬ 
dari hal-hal yang tidak diinginkan. Hasil rukyatul hilal, untuk mengawali dan meng¬ 
akhiri Ramadlan agar dilaporkan kepada Wilayah, untuk kemudian dibuatkan berita 
acara dan dikirim ke pusat secepatnya, paling lambat pukul 22.30. Pentingnya sentra¬ 
lisasi dalam memulai shaum dengan rukyat, didasarkan pada dalil-dalil sebagai 
berikut: 


Ao A y*. /° # |i A x s o y . 


“Maka barangsiapa di antara kalian menyaksikan (hilal) bulan, hendaklah ia 
shaum”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185) 


<jJ 'Jij Ji «ju ‘Jj ° 9- J cA® w yf 'Mi 

y * / / y y yy 'y 
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada 
Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). 
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu 
mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu). (Q.S. An-Nisaa [4]: 
83) 



Wajib kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin 
Mahdiyyin (para pemimpin yang menggantikan Rasulullah, yang berada di atas jalan 
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yang lurus, dan mendapatkan petunjuk). Berpegang teguhlah kalian padanya dan 
gigitlah ia dengan geraham-geraham kalian. 8 

Berdasarkan sejumlah dalil dari Al-Qur’an, Sunnah, dan kaidah fiqhiyah serta 
fatwa Imaamul Muslimin di atas, maka pelaksanaan ibadah dalam kondisi darurat 
(tersebarnya wabah penyakit) seperti saat ini, dapat dilakukan dengan cara-cara 
yang macjdur (dapat dilakukan) dan ma ’mun (aman secara kesehatan). Seperti halnya, 
dalam : 


I. AMALIYAH RAMADHAN 

1. SHAUM RAMADLAN 

Shaum Ramadlan dilaksanakan setelah musyawarah Dewan Itsbat yang 
diputuskan oleh Imaamul Muslimin, sebagai hasil rukyat global. 


() A© :[\] ® O jli 


“....Barangsiapa di antara kamu hadir menyaksikan (awal) bulan, maka hendaklah 
ia shaum.. ” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185) 


y 

"Bershaumlah kalian karena melihat bulan, dan berbukalah kalian karena melihat 
hilal (Syawal) ” 9 

Atas dasar dalil-dalil diatas, para ikhwan dan akhwat hendaklah melaksanakan 
shaum dengan iman dan ihtisab (semata-mata ingin mendapatkan ridla Allah). 


yuf S? ijikil 'jj 




“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu bershaum sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, ” (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 183) 


Hadits dari Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu, di mana Nabi ® bersabda, 


8 Musnad Ahmad, juz 29, hal. 373, no.17144 

9 Shahih Al-Bukhari, juz 3, hal. 27. no.1909, Shahih Muslim 2, hal. 762, no, 1081 
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/ / / . . / 
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”Barangsiapa yang bershaum di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu pasti diampuni ’’'’. 10 


Ibnu Baththal rahimahullah mengatakan, “Yang dimaksud karena iman adalah 
membenarkan wajibnya shaum dan pahala dari Allah ketika seseorang bershaum dan 
melaksanakan qiyam ramadlan. Sedangkan yang dimaksud “ihtisaban” adalah 
menginginkan pahala Allah dengan shaum tersebut dan senantiasa mengharap wajah- 
Nya.” * 11 

Dengan demikian, shaum yang mendapat balasan pengampunan dosa yang 
telah lalu, adalah yang dilandasi keimanan dan keikhlashan. 

Para ikhwan hendaknya senantiasa mengakhirkan sahur dan menyegerakan 
berbuka sebagaimana tuntunan sunnah Rasulullah S. 


'k'}, j, w ijy^J m ill j jL.j jis jis Jlll 'j. 


Dari Anas bin Maalik Radhiyallahu anhu beliau berkata: Rasulullah ® telah bersabda, 

1 O 

“Bersahurlah kalian karena dalam sahur ada keberkahan. ” 


^ ^ ^ ^ J y* J of C aUI 


oo Jm 

>i)l 


Dari Sahi bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah ^8 bersabda, “ Manusia 
senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan waktu berbuka ,” 13 


Berakhlaq Mulia dengan Menjaga Lisan dan Perbuatan 

Ramadlan itu mengajarkan kita untuk berakhlak mulia. Di bulan yang mulia 
tersebut kita diajarkan untuk tidak melakukan tindakan tercela seperti dusta dan 


10 Shahih Al Bukhari, juz 1, hal. 16, no.37, Shahih Muslim, juz 1, hal. 523, no. 760 

11 Syarh Al-Bukhari libni Baththal, juz 7, hal. 22. 

12 Shahih Al-Bukhari, no. 1789, Shahih Muslim, no. 1835 

13 Shahih Al-Bukhari, juz 3, hal. 36, no.1957, Shahih Muslim, juz 2, hal.771,no. 1098 



banyak mencela, menjaga lisan dan tangannya dari murka Allah. Hal ini sebagai 
aplikasi dari sabda Rasulullah S, 


Siiw t4 ot fii ^ . St *«j * cPO jjj» * & V ‘d- 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan buruk, dan 
kebodohan, maka Allah tidak butuh dari rasa lapar dan haus yang dia tahan." 14 


Pada hadits ini, ada tiga hal yang harus dihindari di saat bershaum, adalah : 

1. Perkataan dusta, dihindari dengan senantiasa berkata jujur dan benar. 

2. Perbuatan buruk, dihindari dengan menyibukkan diri beramal shalih. 

3. Kebodohan dihindari dengan rajin mencari ilmu, mengkaji ilmu-ilmu Islam, 
dengan cara langsung di majelis ta’lim atau melalui media : TV, Radio, Youtube, 
dan lain-lain. 


2. SHALAT TARAWIH 

Shalat Tarawih adalah merupakan satu paket dengan shaum Ramadlan, 
sehingga Rasulullah ® menyampaikan kedua ibadah tersebut dengan ungkapan yang 
sama, 

X / / ^ . / / 

O* O /iK i/ i| / , , i* i' 0 i' iti' ( * i' * '' ' i* 0 ' 

4*0 {j* L* 4J jAP cuu*sl>-lj UujJ ^ 

“ Barang siapa yang Qiyamur Ramadlan (Tarawih) karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu pasti diampuni “ 15 

Bagi yang tinggal di daerah yang tingkat penularannya masih rendah, shalat 
tarawih boleh dilakukan di masjid dengan memperhatikan sejumlah langkah ikhtiyar 
optimal antisipatif seperti dalam pelaksanaan shalat berjama’ah di masjid 
(sebagaimana telah dijelaskan di atas). Di samping itu, hendaknya shalat tarawih 
di masjid atau mushola, dilakukan secara singkat dengan bacaan yang tidak terlalu 
panjang, dan jumlah 8 rakaat. Kemudian shalat witir di rumah masing-masing. 


14 Shahih Al-Bukhari, juz 8, hal. 17-18, no. 6057 

15 Shahih Al-Bukhari, juz 1, hal. 60, no. 37, Shahih Muslim, juz 1, hal.523. no. 759 
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• Adapun bagi yang tinggal di daerah yang tingkat penularan virusnya cukup tinggi, 
shalat tarawih hendaknya dilakukan di rumah masing-masing bersama keluarga. 

• Bagi yang berusia lanjut, dan atau mempunyai gejala dan indikasi awal gangguan 
kesehatan, diharuskan melaksanakan shalat tarawih di rumah. 


Hal ini didasarkan pada dalil-dalil umum sebagaimana di atas, 




“Tidak boleh mendatangkan bahaya untuk diri sendiri dan orang lain ” 16 


0 ? 9* * O X ' € 1 * N * i *' / hl 9* ' >0/9 ^ / X 0 X 

y y^-y> IJlS L*j IljJU c«j^p cAPujI ys* y* 

J i* J si&ji & jis# p c» 


u Barangsiapa mendengar adzan, lalu tidak ada udzur baginya untuk menghadiri 
jama ’ah, para sahabat bertanya : Apa udzurnya ?, Beliau menjawab keadaan takut 
dan penyakit, maka tidak diterima shalat yang dilakukannya. ” 17 


Untuk menghindari dampak buruk berkembangnya Covid-19. Hendaknya para 
umaro dan asatidz memperhatikan berbagai petunjuk dan protokol yang telah 
ditentukan oleh ahlinya seperti menghindari kerumunan dan melakukan social 
distancing (menjaga jarak) sebagai tindakan preventif (pencegahan). Hal ini sesusai 
dengan tuntunan Rasulullah S, 

“Jangan dikumpulkan yang sakit dengan yang sehat T 18 

Dari Usamah bin Zaid radliyallahu ‘anhu, dari Nabi ®, beliau bersabda, 

t \yytj Ui clfJ 'f* J ^jj cliUi ije>Jj d ti} 


16 Sunan Ibnu Majah juz 2, hal. 784, no. 2340, Al-Albani menshahihkan hadits ini 

17 Sunan Abu Dawud, juz 1, hal. 151, no. 551, Syaikh Al-Albani menshahihkan hadits dengan 
tanpa kalimat Al’udzru dan lafadz shalat. 

18 Shahih Al-Bukhari, no. 5771 dan Shahih Muslim, no. 2221 
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“Apabila kalian mendengar wabah tha ’un melanda suatu negeri, maka janganlah 
kalian memasukinya. Dan apabila penyakit itu melanda suatu negeri sedang kalian 
ada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari negeri itu.” 19 

Atas dasar inilah, Khalifah Umar bin Kliaththab tidak jadi memasuki 
Damaskus, karena disana sedang terjadi wabah tha’un, sehingga menjadikan syahid 
lebih dari 20.000 kaum muslimin. 


3. IFTHAR JAMA’I 

Bershadaqah untuk ifthar, yang biasanya dilaksanakan di masjid atau mushala, 
diarahkan kepada para ikhwan yang kurang mampu, diantar ke rumah-rumah, dan 
dikoordinir oleh Rais Riyasah atau Amir Jiron setempat. 

Dalil-dalil tentang keutamaan shadaqah, antara lain : 


(YYA :[y] S_*») oliiiJI W 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah”. (QS. Al-Baqarah [2]: 276) 


p J. t 't j yj j yj frjtf 'Ji ’d js # jinay, c, ^ tjitf, 

o • B’ 1 "] j? jsij 't}xj± t j 

* ' 


“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang 
saleh?” (Q.S. Al-Munafiqun [63]: 10) 


:[v*^] OLjUI) J* 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan. ” (Q.S. Al-Insaan [76]: 8) 



19 Shahih Al-Bukhari, no. 5728 dan Shahi Muslim, no. 2218 
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Dalil As-Sunnah 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah Si bersabda, 


tfs. jy u la > ; >t jLUoir liay >» y 


“Siapa memberi makan orang yang bershaum, maka baginya pahala seperti orang 
yang bershaum tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang bershaum itu sedikit 
pun juga.” 10 

Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Nabi Si bersabda, 


/ // i* -i s s 


ot 3 ^* J* d l 

/ ’ / s x 

jib i fisfj julf, fusdi oif jis ju ii jb ^ 

fg J-if, 


“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat 
dari bagian dalam dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya. ” Lantas 
seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, “Bagi siapakah kamar-kamar itu 
diperuntukkan wahai Rasululullah ? ” Nabi Si menjawab, “Untuk orang yang berkata 
benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa bershaum dan shalatpada malam 
hari di waktu manusia pada tidur.” 21 


Dari ‘Uqbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu. Nabi ® bersabda, 


“Setiap orang akan berada di naungan amalan sedekahnya hingga ia mendapatkan 
keputusan di tengah-tengah manusia.” 22 

Dalam shahihain, dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 





20 Sunan Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5: 192. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadits ini shahih 

21 Sunan Tirmidzi no. 1984. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan 

22 Musnad Ahmad, 4: 147. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih 
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“Nabi ® adalah orang yang paling gemar bersedekah. Semangat beliau dalam 
bersedekah lebih membara lagi ketika bulan Ramadlan tatkala itu Jibril menemui 
beliau. Jibril menemui beliau setiap malamnya di bulan Ramadlan. Jibril 
mengajarkan Al-Qur’an kala itu. Dan Rasul ® adalah yang paling semangat dalam 
melakukan kebaikan bagai angin yang bertiup N 23 


Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Al juud berarti rajin dan banyak memberi 
(berderma)” 24 . Jadi maksud hadits adalah Rasulullah ® rajin memberi sedekah pada 
orang lain di bulan Ramadlan, sehingga saking seringnya beliau bershadaqah, laksana 
angin yang bertiup. 


4. TADARUS AL-QUR’AN 

Pelaksanaan tadarus jama’i (berjama’ah) yang biasa dilakukan di masjid setiap 
selesai shalat fardlu ditiadakan. Diganti dengan kegiatan tadarus secara munfarid (di 
rumah masing-masing), dengan tetap ada pemantauan dari umaro setempat. Bagi 
yang belum bisa membaca, hendaknya berusaha belajar kepada keluarga terdekat atau 
ikhwan yang mampu mengajar, dengan tetap memperhatikan jarak antara satu dan 
lainnya. 

Beberapa keutamaan membaca Al-Qur’an, dapat dilihat pada dalil-dalil berikut 

ini; 


x i m y» 


SjUj d J* j 2&UP, lilSjs 4 tijiiJtj SlM IaUI Ote' 0L; atJJi 0! 

x ’ x 

: It °] C *) jj& js* A o? O V jj* °<J 

<r*-n 


23 Shahih Al-Bukhari no. 3554 dan Shahih Muslim no. 2307 

24 Lathaif Al-Ma’arif, hal. 291 
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan salat 
dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 
tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Mensyukuri. (Q.S. Fathir [35]: 29-30) 

Allah * menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu orang- 
orang yang membaca Kitab-Nya dan beriman kepadanya serta mengamalkan isi yang 
terkandung di dalamnya, antara lain mendirikan salat dan menginfakkan sebagian dari 
apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka di waktu-waktu yang telah ditetapkan, 
baik malam ataupun siang hari, baik sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan. 25 
Imam Asy Syaukani (w. 1281 H.) rahimahullah berkata, 


m ja ■■ tfi 

y 

“Maksudnya adalah terus menerus membacanya dan menjadi kebiasaannya. ” 26 


C (J! J ijf U t^J&f C AJ & aI)! J* f J 



Siapa yang membaca satu huruf dari Al Quran maka baginya satu kebaikan dengan 
bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku 
tidak mengatakan ^ satu huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan 
Miim satu huruf .” 27 


/> S S ’ ** X 

9 » (>$ < 4 * 


25 Tafsir Ibnu Katsir, juz 6, hal. 545 

26 Tafsir Fathul Qadir, juz 4, hal. 399 

27 Sunan Tirmidzi, juz 5, hal. 175, no. 2910, dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, 
no. 6469 
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“Abu Umamah Al Bahily radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku telah mendengar 
Rasulullah ® bersabda: “ Bacalah Al Quran karena sesungguhnya dia akan datang 
pada hari kiamat sebagai pemberi syafa ’at kepada orang yang membacanya ” 28 


5. KAJIAN 

Dalam kondisi normal, di bulan Ramadlan biasa diselenggarakan kajian, baik 
di saat sahur, ba’da shubuh, dluha, menjelang ifthar atau malam ba’da tarawih. Untuk 
tahun 1441 ini, bila saat Ramadlan tiba, wabah belum reda, maka Kajian difokuskan 
dengan sama-sama menyimak di Al-Jama’ah TV. Keutamaan mengikuti kajian Islam 
berdasarkan pada dalil-dalil berikut: 


ilij o 4JJ1 pJu 1 pJ\l pp\ 1 pP jjtf jj 1S1 i p p\ tjji* 

H» aIJIj O oli-jS jvLjl IjJjf jil Jtj pi* l p jjiJl a]}\ giji IjjJJli Jj 

' Ppd 


Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah : 11) 




i*.'.* 

<Uaj 




“Barangsiapa yang Allah kehendaki dengannya kebaikan, (maka) akan dipahamkan- 
nva dalam agama. ” 29 


Suasana Ramadlan sangat mendukung bagi siapapun yang ingin meraih banyak 
kebaikan dalam hidup. Oleh karena itu, setiap ikhwan hendaknya mengoptimalkan 
waktu untuk beribadah, beramal shalih dan meningkatkan kualitas ilmu agamanya, 
sehingga meraih prestasi shaum yang lebih baik. 


28 Shahih Muslim, juz 1, hal. 553, no. 804 

29 Shahih Al-Bukhari, juz 1, hal. 25, no. 71, Shahih Muslim, juz 2, hal. 719, no. 1037, Musnad 
Ahmad, juz 5, hal. 11, no. 2790 
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6. I’TIKAF 


I’tikaf dilaksanakan tetap di masjid-masjid dengan menjaga jarak satu sama 
lain, dan dilaksanakan tidak seharian penuh seperti biasa, apabila di daerah tersebut 
belum termasuk zona merah. Namun, bila sudah termasuk zona merah, maka I’tikaf 
di masjid ditiadakan. Para ikhwan banyak melakukan taqarrub di mushola dan rumah 
masing-masing. 

Dalil-dalil yang terkait I’tikaf dan penjelasannya : 



“(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri ’tikaf 'dalam mesjid. ” 
(QS. Al-Baqarah : 187) 

Ijma’ Ulama 




“Dan para ulama sepakat mensyaratkan masjid sebagai tempat i’tikaf, kecuali 
Muhammad bin Umar bin Lubabah Al-Maliki yang membolehkan i’tikaf di mana- 
pun. 

Pendapat jumhur ulama (madzhab Abu Hanifah, Syali’i dan Ahmad) 

“Dan adapun waktu i ’tikaf paling sedikit yang menjadi pendapat mayoritas ulama 
adalah disyaratkan berdiam diri di masjid, dan boleh dalam waktu yang lama 
ataupun sedikit, bahkan meski satu jam atau sekedarnya saja." 31 

Atas dasar keterangan diatas, sebaiknya I’tikaf tetap dilaksanakan di masjid, 
dilakukan dengan waktu yang singkat untuk meminimalisir resiko penularan virus. 
Dan tidak harus menginap hingga berdiam diri seharian di masjid. Sebab sedikit dan 


30 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, juz 1, hal. 312, Fathul Baari, juz 4, hal. 272. 

31 An-Nawawi, Al-Majmuu, juz 6, hal. 154 
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banyaknya waktu di masjid bukan syarat sahnya i’tikaf, hanya menunjukkan 
kesempurnaan dalam melaksanakan sunnah Rasulullah 8. 

Namun demikian, bila masjid tempat i’tikaf sudah masuk dalam lingkungan zona 
merah, maka I’tikaf ditiadakan. Semua ikhwan melakukan taqarrub di musholla 
rumah masing-masing. 


7. ZAKAT FITRAH 

Pelaksanaan zakat, tetap dikoordinir di masjid, mushola atau rumah yang 
diamanati mengurus zakat. Dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan: jaga 
jarak, memakai masker, dan tidak berjabat tangan saat ijab kabul. Untuk penyerahan 
zakat dari muzakki disegerakan. Dan untuk pembagian zakat, diserahkan kepada 
mustahiq 2-3 hari sebelum shalat Iedul Fithri. Diperlukan tenaga tambahan, agar 
distribusi lebih cepat dan langsung ke rumah-rumah. 

Zakat Fitrah adalah ibadah yag wajib ditunaikan oleh setiap muslim di masa 
aman atau di masa pandemi corona virus seperti saat ini. 


Dalil Terkait Dengan Berzakat di Waktu Aman. 

Ibnu Umar menceritakan, 


O O z' ✓ 


* i 
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Rasulullah ® mewajibkan zakat fitri satu sha ’ kurma, atau gandum, bagi seluruh 
kaum muslimin, baik budak atau orang merdeka, lelaki atau wanita, anak-anak 
maupun orang dewasa. Beliau perintahkan untuk ditunaikan sebelum masyarakat 
keluar menuju lapangan? 2 


Menurut hadist ini menunaikan zakat fitrah adalah sebelum kaum muslimin 
keluar menuju lapangan. Artinya bisa di waktu pagi setelah shubuh sampai dengan 
keluarnya seseorang menuju lapangan, atau mulai dari malam ied nya. 


32 Shahih Al-Bukhari, juz 2, hal. 130, no. 1503 dan Muslim , juz 2, hal. 677, no. 984. 
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Ibnu Qudamah mengatakan, 



“Sebab wajibnya zakat fitri adalah masuknya waktu fitri. Dengan dalil, 
penamaannya Zakat fitri Dan tujuannya adalah al-Ighna ’ (mencukupi kebutuhan 
orang tidak mampu) di waktu hari raya. Sehingga tidak boleh didahulukan sebelum 
waktunya. ” 33 

Bahkan Imam Ad Daruqutni dan Al-Baihaqi meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Umar bahwa Rasulullah ^8 bersabda : 



“Cukupilah mereka (fakir miskin) dari meminta-minta pada hari ini (Idul Fithri). ” 34 


Dalil Terkait Zakat di Saat Darurat 

Adapun di saat darurat seperti di saat pandemi covid 19 ini, dapat dilihat pada 
dalil dan beberapa pendapat ulama yang terkait dengan berzakat. 

Menurut ulama syafiiyyah salah satunya adalah pandangan Abu Ishaq Asy- 
Syirazi dalam kitab Al-Muhadzdzab saat membincang tentang kebolehan membayar 
zakat fitrah pada awal bulan Ramadhan. Menurutnya, kebolehan ini didasarkan pada 
argumen bahwa zakat fitrah wajib karena dua sebab yaitu Shaum Bulan Ramadlan 
dan Berbuka darinya (al-fithru minhu) atau karena ‘Iedul Fitri. 

Karenanya, jika sudah ada salah satu dari kedua sebab tersebut, maka 
diperbolehkan mendahulukan membayar zakat fitrah pada awal shaum Ramadlan 
sebagaimana kebolehan membayar zakat mal ketika sudah mencapai nishab tetapi 
belum sampai haulnya. Atas dasar itu pula, tidak diperbolehkan membayar zakat 
fitrah sebelum bulan Ramadlan karena mendahulu dua sebab yang membuatnya 


33 Al-Mughni, 2/676. Ibnu Qudamah Al Maqdisi, terbitan Dar ‘Alamil Kutub, cetakan tahun 


1432 H. 


34 Sunan Ad Daruquthniy dalam sunannya dan Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubro. Lihat 
juga dalam Talkhish Al-Habiir karangan Ibnu Hajar Al Asqolany, Juz 2, h. 352, Thaba’ah Muassasah 
Qurtubiyah. 
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wajib, sebagaimana ketidakbolehan mengeluarkan zakat mal sebelum sampai haul 
dan sebelum terpenuhi nishabnya. 


0 0 / // / / / 0 0 0 
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"Boleh mendahulukan zakat fitrah dimulai dari awal shaum Ramadhan sebab zakat 
fitrah wajib karena dua sebab yaitu shaum Ramadhan dan berbuka dari shaum (al- 
fithru minhu). Dengan demikian ketika dijumpai dari salah satu keduanya maka 
boleh mendahulukan zakat fitrah atas yang lain seperti kebolehan mendahulukan 
zakat mal setelah sampai nishab dan sebelum haul. Dan tidak boleh menunaikan 
zakat fitrah sebelum bulan Ramadhan karena hal itu sama dengan mendahulukan 
atas dua sebab sebagaimana ketidakbolehan mengeluarkan zakat mal sebelum 
sampai haul dan nishab, ” 35 


Imam An-Nawawi mengatakan; 

. * & i'.%\ "u'. 
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"Boleh mendahulukan pembayaran zakat fitrah dari awal ramadhan. Karena zakat 
fitrah merupakan kewajiban dengan dua sebab: shaum ramadhan dan idul fitri. Jika 
salah satu dari dua sebab ini sudah ada, boleh didahulukan zakat fitrah. 
Sebagaimana zakat mal, boleh dibayar setelah nishab, meskipun belum haul." 


Selanjutnya an-Nawawi menegaskan, 


dlJt o(ta JIS t)f 


“Dan dianjurkan untuk membayar zakat fitrah sebelum shalat ied. 


” 36 


35 Lihat Abu Ishaq Asy-Syirazi, Al-Muhadzdzab fi Fiqhil lmamis Syafi’i, Beirut-Darul Fikr, 
tt, juz I, halaman 165. 


36 


Al-Majmu’, Bab Zakat, Juz 6, hal. 85, Maktabah Al- Irsyad. 
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Menurut Malikiyyah dan Hanbali, boleh ditunaikan satu hari atau dua hari 
sebelumnya, berdasarkan apa yang disampaikan oleh Ibnu Umar; 


/ / / i 
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“Para sahabat membayar zakat fitri sehari atau dua hari sebelum hari raya. ” 37 


Atas dasar dalil-dalil tersebut dan amal sahabat, maka boleh mendahulukan 
menunaikan zakat di waktu pandemi corona virus seperti saat ini, baik di awal waktu 
Ramadlan, di pertengahan Ramadlan, atau di waktu mendekati akhir Ramadlan yaitu 
satu atau dua hari sebelum dilaksanakan shalat ‘Iedul Fithri. Berdasarkan beberapa 
dalil dan pendapat ulama tersebut di atas. 


8. IDUL FITHRI 

Dilaksanakan sebagaimana biasa apabila wabah sudah mereda. Akan tetapi, 
bila wabah belum mereda dan bahkan meningkat. Maka shalat Idul Fithri ditiadakan, 
Namun demikian, amalan sunnah yang mengikutinya tetap dapat dilakukan optimal, 
Hal ini berdasarkan keterangan sebagai berikut: 


Allah Ta’ala berfirman, 


\yu\l 


“Bertakwalah pada Allah semampu kalian .” (QS. At Taghabun [64]: 16). 
Dalam hadits shahihain disebutkan, 


12&2.I C Si. I JZ ‘SfJ ilr, 
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“Jika kalian diperintah suatu perkara, maka lakukanlah semampu kalian .” 38 

Ini kaidah fiqih sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh As- Sa’di sebagai 
berikut, 


'j* £ ^ W & * 



37 Bukhari 1511, Kitab Zakat, Bab Shadaqah al fitr ‘ala al hur wa al mamluuk). 

38 Shahih Al-Bukhari no. 7288 dan Shahih Muslim no. 1337 
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“ Wajib melakukan yang diperintahkan seluruhnya. Jika mampu melakukan sebagian - 
nya dan sebagiannya tidak mampu, yang mampu tersebut tetap dikerjakan. ” 39 

Ulama lain membuat kaedah untuk hal ini, 



“Jika tidak didapati seluruhnya, jangan tinggalkan seluruhnya (yang mampu 
dikerjakan). ” 40 

Atas dasar dalil dan kaidah fiqh tersebut, maka beberapa hal tetap dapat kita 
lakukan optimal, antara lain : 

1) Pembagian Zakat Fithrah, 

Waktu tera kh ir adalah tanggal 1 Syawwal, ba’da shalat Shubuh sampai masuk 
waktu Dluha, hal ini didasarkan pada hadits yang menunjukkan, bahwa zakat terbagi 
sampai menjelang shalat Iedul Fithri. Dengan demikian, yang berzakat setelah waktu 
dluha pada tanggal 1 Syawwal, tidak termasuk zakat fithrah, tapi bernilai shadaqah 
biasa. 




Rasulullah ® mewajibkan zakat fitri satu sha ’ kurma, atau gandum, bagi seluruh 
kaum muslimin, baik budak atau orang merdeka, lelaki atau wanita, anak-anak 
maupun orang dewasa. Beliau perintahkan untuk ditunaikan sebelum masyarakat 
keluar menuju lapangan j 1 

Hadits ini menjadi dasar, bahwa zakat fithrah tidak sah setelah shalat Ied. 
Adapun waktu shalat Iedul Fithri dilaksanakan di waktu dluha. 


39 Syarh Al -o Qawaaid wal Ushul Al-Jaami’ah, juz 12, hal. 13 

40 Ruuhul Bayaan, juz 3, hal. 440 

41 Shahih Al-Bukhari, juz 2, hal. 130, no. 1503 dan Muslim, juz 2, hal. 677, no. 984. 
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2) Disunnahkan untuk mandi sebelum berangkat shalat Idul Fithri 

Mandi ketika itu disunnahkan. Hal ini berdasar pada atsar dari para sahabat 
radliyallahu ‘anhum, 

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, seseorang pernah bertanya pada Ali 
mengenai mandi. Ali menjawab, “Mandilah setiap hari jika kamu mau. ” Orang tadi 
berkata, “Bukan. Maksudku, manakah mandi yang dianjurkan?” Ali menjawab, 
“Mandi pada hari Jum ’at, hari Arafah, hari Idul Adha dan Idul Fithri .” 42 


Ada riwayat dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma sebagai berikut. 


JUj'i J jW y 'f A J-A Oisr ^ y m y «u ^ 


Dari Nafi’, (ia berkata bahwa) Abdullah bin Umar biasa mandi di hari Idul Fithri 
sebelum ia berangkat pagi-pagi ke tanah lapang. 43 

Imam Nawawi rahimahullah menyatakan bahwa para ulama sepakat akan 
disunnahkannya mandi untuk shalat ‘Ied. 

Dikatakan dianjurkan karena saat itu adalah berkumpulnya orang banyak sama 
halnya dengan shalat Jum’at. Kalau shalat Jum’at dianjurkan mandi, maka shalat ‘Ied 
pun sama dianjurkan mandi dan memakai wangi-wangian, serta memakai pakaian 
yang terbaik dari yang dimilikinya. 


3) Berhias Diri dan Memakai Pakaian Yang Terbaik 

Riwayat dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma , ia berkata bahwa 
Umar pernah mengambil jubah berbahan sutera yang dibeli di pasar. Ketika ‘Umar 
mengambilnya, Rasulullah datang, Ibnu ‘Umar lantas berkata, “Wahai Rasulullah, 
belilah pakaian seperti ini lantas kenakanlah agar engkau bisa berpenampilan bagus 
saat ‘ied dan menyambut tamu.” Rasulullah SI lantas berkata, 
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“Pakaian seperti ini membuat seseorang tidak mendapatkan bagian di akhirat.” 44 


42 HR. Al-Baihaqi, 3: 278. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 
Lihat Al-Irwa’, 1: 177 

43 HR. Malik dalam Al-Muwatho ’ 426. Imam Nawawi menyatakan bahwa atsar ini shahih 

44 Shahih Al-Bukhari, juz 2, hal. 16, no. 948 
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Nabi tidak mempermasalahkan berpenampilan bagus di hari Idul Fithri. Yang 
jadi masalah dalam cerita hadits di atas adalah jenis pakaian yang Umar beli terbuat 
dari sutera. 

Ada juga riwayat dari Jabir radhiyaUahu ‘anhu, ia berkata. 


/i J |i ©XX 0X 0 || Xi X 
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“Nabi ® memiliki jubah khusus yang beliau gunakan untuk Idul Fithri dan Idul Adha, 
juga untuk digunakan pada hari Jum ’at.” 45 

Diriwayatkan pula dari Al-Baihaqi dengan sanad yang shahih bahwa Ibnu 
Umar radhiyaUahu ‘anhuma biasa memakai pakaian terbaik di hari ‘Ied. 

Aturan berpenampilan menawan di hari ‘ied berlaku bagi pria. Sedangkan bagi 
wanita, lebih aman baginya untuk tidak menampakkan kecantikannya di hadapan 
laki-laki lain. Kecantikan wanita hanya spesial untuk suami. 


4) Makan Sebelum Shalat Idul Fithri 


Dari ‘ Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


X O X XX 
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“Rasulullah # biasa berangkat shalat ‘ied pada hari Idul Fithri dan sebelumnya 
beliau makan terlebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan 
lebih dulu kecuali setelah pulang dari shalat ‘ied baru beliau menyantap hasil 
qurbannya .” 46 

Untuk shalat Idul Fithri disunnahkan untuk makan sebelum keluar rumah 
dikarenakan adanya larangan shaum pada hari tersebut dan sebagai pertanda pula 
bahwa hari tersebut tidak lagi shaum. 

Dari Anas bin Malik radhiyaUahu ‘anhu, ia berkata, 


45 HR. Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya, 1765 

46 Musnad Ahmad, juz 38, hal.88, no. 22984, Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
hadits ini hasan 
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“Rasulullah ® tidaklah keluar pada hari Idul Fithri (ke tempat shalat, pen.) sampai 


beliau makan beberapa kurma terlebih dahulu. Beliau memakannya dengan jumlah 


yang ganjil." 47 

Kalau tidak mendapati kurma, boleh makan makanan halal lainnya. 

5) Bertakbir Dari Rumah Menuju Tempat Shalat 

Ketika shaum Ramadlan telah sempurna, kita diperintahkan untuk mensyuku¬ 
rinya dengan memperbanyak takbir. Allah Ta ’ala berfirman, 



‘ Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagung¬ 
kan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." 
(QS. Al Baqarah: 185). 

Dalam suatu riwayat disebutkan, 



oir 



“Nabi ® biasa keluar hendak shalat pada hari raya Idul Fithri sambil bertakbir 
sampai di lapangan dan sampai shalat hendak dilaksanakan. Ketika shalat hendak 
dilaksanakan, beliau berhenti dari bertakbir 48 

Takbir yang diucapkan sebagaimana dikeluarkan oleh Sa’id bin Manshur dan 
Ibnu Abi Syaibah, bahwasanya Ibnu Mas’ud bertakbir, 



47 Shahih Al-Bukhari, juz 2, hal. 17, no. 953 

48 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf 2/1/2. Hadits ini mursal dari Az- 
Zuhri namun memiliki penguat yang sanadnya bersambung. Lihat Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihali , 
no. 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa riwayat ini shahih 
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Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar. Allahu akbar 
walillahil hamd. (artinya: Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada sesem¬ 
bahan yang berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar. Allah Maha Besar, 
segala puji bagi-Nya). 

Kalau lafazh di atas takbir “Allahu Akbar” ditemukan sebanyak dua kali. Dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah pula disebutkan dengan sanad yang sama dengan 
penyebutan tiga kali takbir . 49 

Ini artinya, dua atau tiga kali takbir sama-sama boleh. 

Syaikhul Islam menerangkan bahwa jika seseorang mengucapkan “ Allahu 
Akbar, Allahu akbar, Allahu akbar ”, itu juga diperbolehkan. 

Disyari’atkan bertakbir dilakukan oleh setiap orang dengan menjaharkan 
(mengeraskan) bacaan takbir. Ini berdasarkan kesepakatan empat ulama madzhab. 50 

Berdasar keterangan diatas, maka apabila shalat Iedul Fithri tidak dapat 
diselenggarakan karena udzur syar’i, seperti tersebarnya wabah penyakit, maka takbir 
tetap bisa dilaksanakan sejak ba’da shubuh sampai masuk waktu dluha di rumah 
masing-masing. 

6) Saling Mengucapkan Selamat (At-Tahni’ah) 

Termasuk sunnah yang baik yang bisa dilakukan di hari Idul Fithri adalah saling 
mengucapkan selamat. Selamat di sini baiknya dalam bentuk doa seperti dengan 
ucapan “ taqabbalallaahu minnaa wa minkum ” (semoga Allah menerima amalan 
kami dan kalian). Ucapan seperti itu sudah dikenal di masa salaf dahulu. 



Dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa jika para sahabat Rasulullah ® berjumpa 
dengan hari ‘ied (Idul Fithri atau Idul Adha, pen), satu sama lain saling mengucapkan, 


49 Lihat Fatwa Al-Islam Suai wa Jawab, no. 36442 

50 Majmu’ah Al-Fatawa, juz 24, hal. 220 
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“Tacjabbalallahu minna wa minka (Semoga Allah menerima amalku dan amal 
kalian).” Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 51 

Imam Ahmad rahimahullah berkata, 



“Tidak mengapa (artinya: boleh-boleh saja) satu sama lain di hari raya ‘ied 
mengucapkan: Taqobbalallahu minna wa minka." ( Al-Mughni , 2: 250) 

Namun ucapan selamat di hari raya sebenarnya tidak diberi aturan ketat di 
dalam syari’at kita. Ucapan apa pun yang diutarakan selama maknanya tidak keliru 
asalnya bisa dipakai. Contoh ucapan di hari raya ‘ied: 

• ‘Ied mubarak, semoga menjadi ‘ied yang penuh berkah. 

• Minal ‘aidin wal faizin, semoga kembali dan meraih kemenangan. 

• Kullu ‘aamin wa antum bi khair, semoga di sepanjang tahun terus berada dalam 
kebaikan. 

• Selamat Idul Fithri 1441 H. 

• Sugeng Riyadi 1441 H (selamat hari raya) dalam bahasa Jawa. 

• Wilujeng Boboran Siyam (selamat berbuka puasa) dalam bahasa Sunda. 

Ucapan selamat di atas biasa diucapkan oleh para salaf setelah shalat ‘ied. 
Namun jika diucapkan sebelum shalat ‘ied pun tidaklah bermasalah. 

Bila dalam keadaan darurat sebagaimana saat ini, tersebarnya wabah penyakit, 
Maka ucapan u Taqabbalallahu minna wa minkum ”, bisa disampaikan via telepon 
atau media sosial lainnya. 


9. QUNUT NAZILAH 


Rasulullah Si bersabda: 



51 Fath Al-Bari, juz 2, hal. 446 
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Dari Ibnu Abbas, Ia berkata, "Rasulullah # te/a/r membaca doa qunut satu bulan 
berturut-turut pada shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Shubuh pada akhir 
tiap-tiap shalat ketika i'tidal raka'at penghabisan. Beliau mendoakan mereka dari 
kabilah Banu Sulaim, Ra'lin, Zakwan, dan 'Usaiyah. Orang yang shalat mengikuti 
beliau mengaminkan doa beliau itu. ” (H.R. Abu Dawud dan Ahmad) 

Apabila pada bulan Ramadhan wabah covid-19 belum mereda, agar melaksana¬ 
kan Qunut Nazilah selama 1 bulan sebagaimana hadits di atas. 

Adapun kalimatnya antara lain: 
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“Fa Allah, kami memohon pertolongan kepada-Mu, beristighfar kepada-Mu dan 
tidak kufur pada-Mu, kami beriman kepada-Mu dan berlepas dari orang yang 
bermaksiat kepada-Mu. ” 


“Ya Allah, hanya kepada-Mulah kami beribadah, shalat dan sujud, kepada Engkau 
kami beramal dan berusaha, kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan adzab-Mu. 
Sesungguhnya adzab-Mu pasti sampai pada orang kafir. ” 

“Ya Allah, muliakanlah Islam dan kaum muslimin. Dan hinakanlah kesyirikan dan 
kaum musyrikin. Dan tolonglah hamba-hambaMu yang mengesakan Engkau. 
Hancurkan musuh-musuh-Mu yang merupakan musuh-musuh agama (Islam). ” 

“Ya Allah, selamatkan orang-orang beriman di Palestina dan di India dan di 
Kashmir dan di Suriah dan di Yaman dan di China dan di Myanmar pada khususnya, 
dan di negeri-negeri orang-orang ber-iman lainnya. ” 


“Ya Allah, keraskanlah pijakan-Mu atas orang-orang kafir yang memerangi Islam 
dan kaum muslimin. ’’ 


“Ya Allah, goncangkanlah mereka, dan cerai-beraikanlah kesatuan mereka. Ya 
Allah, hancurkanlah mereka dan porak-porandakanlah mereka. ” 

“Ya Allah hindarkanlah kami dari bencana, beda, wabah, gempa, ujian yang berat, 
bedk yang tampak maupun yang tersembunyi, di negeri kami ini khususnya, dan di 
negeri-negeri orang beriman umumnya. Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segeda 
sesuatu, dan memperkenankan permohonan hamba-Nya amat benar. ” 

“Dan semoga shalawat selalu tercurah kepada Nabi Muhammad ® dan keluarganya 
serta para sahabatnya. Dan segala puji hanya bagi Allah Tuhan Semesta Alam. ” 
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II. SHALAT JUM’AT DAN SHALAT BERJAMA’AH 


Seseorang yang terkena virus diharamkan menghadiri shalat Jum’at dan shalat 
berjama’ah, hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radliyallahu ‘anhu, 
Rasulullah ® bersabda, 


* A f/ j* ^ • i i A 
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“Jangan dikumpulkan yang sakit dengan yang sehat ” 52 


Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi ®, beliau bersabda, 



“Apabila kalian mendengar wabah tha ’un melanda suatu negeri, maka janganlah 
kalian memasukinya. Adapun apabila penyakit itu melanda suatu negeri sedang 
kalian ada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari negeri itu.” 53 


Pelaksanaan shalat Jum’at dan shalat berjama’ah di masjid, disesuaikan dengan 
kondisi dan tingkat penyebaran virus corona di wilayah masing-masing. 

1. Bagi para ikhwan yang tinggal di wilayah atau daerah yang tingkat penularan 
virusnya rendah, tetap melakukan shalat lima waktu secara berjama’ah di masjid 
namun dengan memperhatikan sejumlah langkah ikhtiyar optimal antisipatif 
sebagai berikut: 

a. Senantiasa menjaga kebersihan dan kesehatan, serta dilakukan pemeriksaan 
suhu badan. Bagi yang suhu badannya minimal 38*C, tidak diperkenankan 
hadir di masjid. 

b. Senantiasa menggunakan masker saat di luar rumah, dan di dalam masjid saat 
orang banyak. 

c. Masing-masing jama’ah membawa sajadah sendiri, dan mencuci tangannya 
dengan sabun atau hand sanitizer, saat masuk dan keluar masjid. 

d. Sementara tidak melakukan jabat tangan atau sentuhan fisik, namun cukup 
dengan mengucapkan salam. 


52 Shahih Al-Bukhari, no. 5771 dan Shahih Muslim, no. 2221 

53 Shahih Al-Bukhari, no. 5728 dan Shahi Muslim, no. 2218 
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e. Tidak berlama-lama di masjid, selesai shalat wajib, segera pulang untuk wirid, 
berdo’a dan shalat sunnah di rumah. 

f. Untuk shalat jum’at, pelaksanaan khutbah dan shalat dipersingkat. 

g. Sebagai alternatif, bisa pula shalat lima waktu ditunaikan di masjid dengan cara 
dijama’ (zhuhur dengan ashar serta maghrib dengan isya). Hal ini untuk 
mengurangi intensitas pertemuan sehingga tidak memberatkan. 
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Rasulullah S menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan ‘Isya, di 
Madinah tanpa ada sebab takut ataupun hujan. Ditanyakan pada Ibnu Abbas, 
“Maksud Rasul melakukan jamak tersebut apa?” “Itu untuk tidak memberat¬ 
kan umatnya, ” kata Ibnu Abbas. ( Sunan Abu Dawud, juz 2, hal. 6, no. 1211, 
Sunan Tirmidzi, juz 1, hal. 354, no.187, Syaikh Al-Abani menshahihkan hadits 
ini). 


Berdasar hadits ini, boleh sewaktu-waktu menjama’ shalat tanpa udzur syar’i. 

2. Bagi para ikhwan yang tinggal di daerah yang tingkat penyebaran virusnya cukup 
tinggi, maka pelaksanaan shalat lima waktu boleh dilakukan di rumah masing- 
masing. Pelaksanaan shalat Jum’at juga bisa diganti dengan shalat zhuhur empat 
rakaat di rumah. Hal ini didasarkan pada hadits berikut: 


Ikhwan yang sudah diputuskan lembaga resmi atau yang berkompeten untuk 
diisolasi, maka dia harus taat akan hal itu dengan tidak menghadiri shalat 
berjama’ah dan shalat Jum’at, dia menunaikan shalatnya di rumah atau di tempat 
isolasinya. Sebagaimana yang diriwayatkan dari ‘Amr bin Asy-Syarid dari 
bapaknya, ia berkata, 
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“Dahulu ada utusan dari Tsacjifada yang terkena kusta. Maka Nabi 8 mengirim 


pesan ‘Sungguh kami telah membaiat Anda, maka pulanglah.” 54 
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“Udzur-udzur yang membolehkan meninggalkan shalat berjamaah itulah udzur 
untuk meninggalkan shalat jumdt. Maka tidak wajib jumdt bagi orang yang takut 
atas (keburukan menimpa) dirinya, atau menimpa hartanya, demikian juga orang 
yang kehujanan dalam perjalanannya (menunju masjid), demikian orang yang 
sedang mengurusi orang sakit yang dikhawatirkan akan terlalaikan (jika ia 
meninggalkannya untuk shalat jumdt j” 55 


Al-Mardawi berkata: 
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“Dan orang yang sakit diberi udzur untuk meninggalkan shalat jumdt dan shalat 
berjamaah tanpa ada perselisihan. Diberi udzur pula untuk meninggalkan shalat 
jumdt dan shalat berjamaah bila takut muncul penyakit ” 56 


3. Bagi para ikhwan yang berusia lanjut, dan atau mempunyai gejala dan indikasi 
awal gangguan kesehatan, diharuskan untuk tidak shalat Jum’at dan mendirikan 
shalat berjama’ah di rumah. 

Setiap memasuki hari Jum’at, kalaupun kita tidak dapat melaksanakan shalat 
Jum’at karena udzur syar’i, kita tetap dapat melaksanakan sunnah-sunnah lainnya 
di malam atau siang hari Jum’at, antara lain adalah : 

a. Memotong kuku dan kumis, serta bulu rambut yang lainnya 

b. Mandi Jum’at dan memakai wangi-wangian 


54 Shahih Muslim, no. 328 

55 A1-Bayaan fi madzhab al-Imam Asy Syafi’i, juz 2, hal.545 
56 A1-Inshaaf 2/300 
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c. Membaca surat Al-Kahfi 

d. Banyak bershalawat atas Nabi ^ 

e. Banyak berdzikir, istighfar dan do’a (terutama di waktu Ashar hari Jum’at) 

f. Banyak bersedekah 

g. Senantiasa menjaga kebersihan lahir dan batin 57 


57 Dalil-dalil tentang keutamaan hari 
Mausu’atu adabil Islamiyyah, dan kitab lainnya. 


Jum’at, dapat dilihat di kitab Bulughul Maram, 
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III. PENGURUSAN JENAZAH 


• Jenazah pengidap penyakit menular tetap dimandikan sebagaimana hukum 
asalnya. 

• Akan tetapi, proses memandikan dan mengkafani jenazah pengidap virus corona 
harus mengikuti protokol medis dengan diserahkan kepada pihak rumah sakit yang 
memiliki kecakapan dan keahlian di bidangnya. Hal itu dilakukan untuk mencegah 
penularan. 

• Dalam kondisi tidak bisa dimandikan, maka kewajiban memandikan menjadi 
gugur sebagaimana fatwa Darul Ifta al-Mishriyyah tentang jenazah pengidap 
ebola: 
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‘'Bila proses memandikan jenazah pengidap ebola tidak bisa dilakukan karena 
khawatir bisa menular, dalam kondisi demikian ia tidak harus dimandikan. Tetapi 
bisa digantikan dengan tayammum. Namun bila tayammum juga tidak mungkin 
dilakukan karena berbahaya, maka gugurlah kewajiban tersebut. Namun ia tetap 
dikafani, dishalatkan, dan dikebumikan." 

• Proses menyalatkan dan menguburkan dapat dilakukan oleh keluarga, karib 
kerabat, dan masyarakat dengan cara yang benar secara syari’at dan aman sesuai 
standar kesehatan. 

• Bila tidak dapat dilakukan secara normal, karena faktor-faktor yang ditetapkan 
syari’ah, maka statusnya sebagaimana yang mati syahid karena jihad lii sabiilillah, 
terbakar atau karena wabah penyakit. Sehingga tidak dimandikan dan tidak 
dishalatkan. Dengan syahidnya, ia telah dimuliakan Allah. 

• Apabila kondisinya tidak ada yang menyalatkan karena satu dan lain hal, maka 
dilakukan shalat ghaib. 

Bahwasanya Rasulullah (yang ketika itu sedang berada di Madinah) pernah 

mengumumkan berita kematian an-Najasyi (Ashhamah) (raja Habasyah) kepada 
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orang-orang pada hari kematiannya. (beliau bersabda: “Sesungguhnya saudara kalian 
telah meninggal dunia -dan dalam sebuah riwayat disebutkan: Pada hari ini, hamba 
Allah yang shalih telah meninggal dunia) (di luar daerah kalian) (karenanya, 
hendaklah kalian menshalatinya)”, (Mereka berkata: “Siapakah dia itu?” Beliau 
menjawab: “an-Najasyi”) (Beliau juga bersabda: “Moho nk anlah ampunan untuk 
saudara kalian ini”). Perawi hadits ini pun bercerita: Maka beliau berangkat ke tempat 
shalat (dan dalam sebuah riwayat disebutkan: Ke kuburan Baqi). (Setelah itu, beliau 
maju dan mereka pun berbaris di belakang beliau (dua barisan) (dia bercerita: “Maka 
kami pun membentuk shaff di belakang beliau sebagaimana shaff untuk shalat 
jenazah dan kami pun menshalatkannya sebagaimana shalat yang dikerjakan atas 
seorang jenazah). (Dan tidaklah jenazah itu melainkan diletakkan di hadapan beliau)” 
(Dia bercerita: “Maka kami bermakmum dan beliau menshalatkannya). Seraya 
bertakbir atasnya sebanyak empat kali”. 58 



58 Diriwayatkan oleh al Bukhari (111/90,145,155 dan 157), Muslim (III/54), dan lafazh di atas 
miliknya. Juga Abu Dawud (11/68-69), an Nasa’i (1/265 dan 280), Ibnu Majah (1/467), al-Baihaqi 
(IV/49), ath-Thayalisi (2300), Ahmad (11/241, 280, 289, 348, 438, 439, 479,539) melalui beberapa 
jalan dari Abu Hurairah. 
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PENUTUP 


Demikianlah buku PANDUAN AMALIYAH RAMADLAN 1441 H. ini, 
Alhamdulillah dapat penyusun selesaikan dalam empat hari, kemudian dilakukan 
editing dan pencetakan selama dua hari, sehingga total enam hari. Semoga bermanfaat 
bagi semua yang membacanya, dan menjadi amal jariyah penyusun serta semua pihak 
yang telah membantu. Aamiin Yaa Mujibas Saa ’iliin 


Menyetujui, 
Imaamul Muslimin 



Penyusun, 

Majelis Ta’lim dan Tadrib Pusat 



ahyudi KS. 


f 
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